
 

 

ABSTRAK 

 

Helpitasari: Pelaksanaan Jual Beli Bibit Ikan dengan Sistem Takaran 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah di Desa Beringin Kecamatan Kuantan 

Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau 

Pada zaman sekarang, banyak sekali transaksi jual beli yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan cara dan proses yang berbeda-beda, salah satu contohnya 

adalah transaksi jual beli bibit Ikan Nila dengan sistem takaran yang terjadi di 

Desa Beringin. Cara ini digunakan untuk menghemat waktu dan mempercepat 

proses perhitungan bibit Ikan Nila. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan kepada 

pertanyaan sebagai berikut: 1) bagaimana sistem dan mekanisme takaran dalam 

jual beli bibit Ikan Nila di Desa Beringin; 2) bagaimana akad jual beli bibit Ikan 

Nila di Desa Beringin?; 3) bagaimana perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap jual beli bibit Ikan Nila dengan sistem takaran di Desa Beringin?  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) sistem dan mekanisme 

takaran dalam jual beli bibit Ikan Nila di Desa Beringin; 2) akad jual beli bibit 

Ikan Nila di Desa Beringin; 3) perspektif Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual 

beli bibit Ikan Nila dengan sistem takaran di Desa Beringin.  

Metode yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah metode kualitatif. 

Metode ini bersifat deskriftif, penulis mendeskrifsikan bagaimana pelaksanaan 

jual beli bibit Ikan Nila yang ada di Desa Beringin. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, mengobservasi takaran yang digunakan 

oleh penjual bibit Ikan Nila, melakukan wawancara dengan penjual dan pembeli 

bibit ikan, studi dokumentasi berupa foto-foto kegiatan jual beli bibit Ikan Nila. 

Setelah data primer dan sekunder terkumpul, penulis megelompokkan data, 

menghubungkan data dengan teori, menafsirkan data, menarik kesimpulan dari 

data yang dianalisis dengan memperhatikan rumusan masalah.  

Hasil penelitian menyimpulkan: 1) sistem dan mekanisme takaran bibit Ikan 

Nila di Desa Beringin, pihak penjual menggunakan wadah bekas botol air mineral 

sebagai takaran yang telah diketahui oleh kedua belah pihak. 2) jika dilihat dari 

segi keabsahannya akad jual beli ini merupakan akad shahih. Dilihat dari segi 

penamaannya akad jual beli bibit Ikan Nila di Desa Beringin termasuk ke dalam 

al ‘uqud al-musammah.  Dilihat dari segi tujuannya, akad jual beli bibit Ikan Nila 

di Desa Beringin adalah akad tijari. Dari segi benda yang dijadikan objek jual beli 

dapat disimpulkan bahwa jual beli ini tergolong kepada jual beli yang disebutkan 

sifat-sifatnya dalam perjanjian yaitu jual beli salam (pesanan). 3) pelaksanaan jual 

beli bibit Ikan Nila di Desa Beringin telah sesuai dengan perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah. Dalam Pelaksanaannya, syarat dan rukun jual beli telah 

terpenuhi. Jual beli bibit Ikan Nila ini tidak mengandung unsur gharar maupun 

tadlis, kedua belah pihak sudah saling percaya, saling rela terhadap sistem dan 

mekanisme dalam jual beli bibit Ikan Nila. Transaksi jual beli bibit Ikan Nila di 

Desa Beringin tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadits dan ijma.   

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Today, there are a lot of sale and purchase transactions carried out by the 

people in different ways and processes, one of which is the sale and purchase 

transaction of Parrot fish seed with a measurement system that occurs in the 

Beringin Village. This method is used to save time and speed up the process of 

Parrot fish seed calculation. 

Based on the background above, this research is focused on the following 

questions: 1) How the system and mechanism of measurement in the Parrot fish 

seed sale and purchase in Beringin Village?; 2) How is the Parrot fish seed sale 

and purchase agreement in Beringin Village?; 3) What is the perspective of Sharia 

Economic Law on the sale and purchase of Parrot fish seed with a measurement 

system in Beringin Village? 

The purpose of this study is to find out 1) The system and the mechanism 

of measurement in the sale and purchase of Parrot fish seed in Beringin Village; 

2) the sale and purchase agreement of Parrot fish seed in Beringin Village; 3) 

Sharia Economic Law perspective on the sale and purchase of Parrot fish seed 

with a measurement system in Beringin Village. 

The method used in this thesis research is a qualitative method. This 

method is descriptive; the writer describes how the sale and purchase of Parrot 

fish seed in Beringin Village. Data collection techniques in this study are 

observation, observing the measurement used by Parrot fish seed sellers, 

conducting interviews with fish seed sellers and purchasers, documentation 

studies in the form of buying and selling Parrot fish seed activity photographs. 

After primary and secondary data are collected, the writer groups the data, 

connects the data with the theory, interprets the data, and draws conclusions from 

the analyzed data by paying attention to the problem formulation. 

The results of the study concluded: 1) The system and mechanism of 

Parrot fish seed measurement in Beringin Village, the seller utilized a container of 

used mineral water bottles as a measurement that has been known by both parties. 

2) If seen from the point of view of its validity, the sale and purchase agreement is 

a valid contract. In terms of naming, the sale and purchase agreement of Parrot 

fish seed in Beringin Village is included in al ‘uqud al-musammah. In terms of its 

purpose, the agreement of Parrot fish seed sale and purchase in Beringin Village is 

a tijari agreement. In terms of sale and purchase object, it can be concluded that 

the sale and purchase is classified as sale and purchase which is mentioned in the 

agreement, namely the sale and purchase of salam (order). 3) The implementation 

of Parrot fish seed sale and purchase in Beringin Village is in accordance with the 

perspective of Sharia Economic Law. In its implementation, the terms and 

conditions of sale and purchase have been fulfilled. The sale and purchase of 

Parrot fish seed does not contain elements of gharar or tadlis, both parties have 

mutual trust, are mutually willing to the system and mechanism in the sale and 

purchase of Parrot fish seed. The sale and purchase transaction of Parrot fish seed 

in Beringin Village does not conflict with the Qur'an, hadith, and ijma. 



 

 

 مستخلص البحث

قياسي مع وظز القاوون الاقتصادي الإسلامي في الهلبيتاساري :تىفيذ بيع وشزاء الأسماك الصغار بىظام 

 قزيت بيزوغه ، مقاطعت كواوتان ، مذيىت كواوتان ، دائزة رياو

ٚػٍٍّبث ِخخٍفت ، ِٚٓ  ٚاٌششاء اٌخً ٌمَٛ بٙب اٌّضخّغ بطشقفً ٚلج اَْ ، وزٍش ِٓ ػٍٍّبث اٌبٍغ 

الأِزٍت ػٍى رٌه ػٍٍّبث بٍغ ٚششاء أصّبن إٌٍلا اٌصغبس ِغ ٔظبَ اٌمٍبصً اٌزي ٌحذد فً لشٌت بٍشٔغٓ. 

  .اٌصغبس  أصّبن إٌٍلا حضخخذَ ٘زٖ اٌطشٌمت ٌخٛفٍش اٌٛلج ٚحضشٌغ ػٍٍّت حضبة

( وٍف ٔظبَ ٚػٍٍّت 1، ٌشوز ٘زا اٌبحذ ػٍى الأصئٍت اٌخبٌٍت: بٕبءً ػٍى اٌخٍفٍت اٌّٛضحت أػلاٖ 

( وٍف ٌخُ احفبق اٌؼمذ فً بٍغ ٚششاء 2اٌمٍبصً فً بٍغ ٚششاء أصّبن إٌٍلا اٌصغبس فً لشٌت بٍشٔغٓ ؛ 

( ِب ً٘ ٚصٙت ٔظش الخصبد الاصلاًِ بشأْ بٍغ ٚششاء أصّبن 3اٌصغبس فً لشٌت بٍشٔغٓ ؟  أصّبن إٌٍلا

 ِغ ٔظبَ اٌمٍبصً فً لشٌت بٍشٔغٓ؟ إٌٍلا اٌصغبس

( ٔظبَ ٚػٍٍّت اٌمٍبصً فً بٍغ ٚششاء أصّبن إٌٍلا اٌصغبس فً 1ٚاٌٙذف ِٓ ٘زا اٌبحذ ٘ٛ ٌّؼشفت 

( ٔظش الخصبد 3إٌٍلا اٌصغبس فً لشٌت بٍشٔغٓ ؛  ( احفبق اٌؼمذ فً بٍغ ٚششاء أصّبن 2لشٌت بٍشٔغٓ ؛ 

 .غبس ِغ ٔظبَ اٌمٍبصً فً لشٌت بٍشٔغٓالاصلاًِ بشأْ بٍغ ٚششاء أصّبن إٌٍلا اٌص

ٌضخخذَ ٘زا اٌبحذ ِٕٙش إٌٛػً. ًٚ٘ ٌضّى اٌضب بّٕٙش اٌٛصفً ، ٌٚصف اٌببحذ وٍفٍت بٍغ ٚششاء 

اٌبحذ ً٘ اٌخحًٍٍ ، ححًٍٍ  أصّبن اٌبٍطً اٌصغبس فً لشٌت بٍشٔغٓ. وبٔج اٌطشٌمت صّغ اٌبٍبٔبث فً ٘زا

ٍلا اٌصغبس ، ٚلٍبَ ِمببلاث ِغ ببئؼً ا ٚاٌّشخشي ، ٚحٛرٍمٗ فً اٌمٍبس اٌّضخخذِت ِٓ لبً ببئؼً أصّبن إٌ

بٍغ ٚششاء. بؼذ صّغ اٌبٍبٔبث الأٌٍٚت ٚاٌزبٌٔٛت ، ٌمَٛ اٌببحذ بخضٍّغ اٌبٍبٔبث ، ٚسبظ اٌبٍبٔبث  صٛس

 ببٌٕظشٌت ، ٚحفضٍش اٌبٍبٔبث ، ٚاصخخلاص إٌخبئش ِٓ اٌبٍبٔبث اٌخً حُ ححٍٍٍٙب ِٓ خلاي الأخببٖ إٌى صٍبغت

 اٌّشىٍت.

( ٔظبَ ٚػٍٍّت اٌمٍبصً فً بٍغ ٚششاء أصّبن إٌٍلا اٌصغبس فً لشٌت 1حٍصج ٔخبئش اٌبحذ إٌى: )

( إرا سإٌٔب ِٓ ٚصٙت 2بٍشٔغٓ ، اصخخذَ اٌببئغ لشٚسة ِبء ِؼذٍٔت اٌّضخؼٍّت ومٍبس اٌزي ػشفٗ ولا اٌطشفٍٓ. 

ت ، ٌخُ حضٍّٓ احفبلٍت بٍغ ٚششاء ٔظش صحت احفبق ػمذ اٌبٍغ ٚاٌششاء فٙٛ ػمذ صحٍح. ِٓ حٍذ اٌخضٍّ

أصّبن إٌٍلا اٌصغبس فً لشٌت بٍشٔغٓ ً٘ ػمٛد اٌّضًّ . ِٓ حٍذ اٌغشض ِٕٗ ، فإْ ػمذ بٍغ ٚششاء 

أصّبن إٌٍلا فً لشٌت بٍشٔغٓ ٘ٛ ػمذ اٌخضبسي. فٍّب ٌخؼٍك ببٌىبئٕبث اٌخً ٌخُ اصخخذاِٙب  فً بٍغ ٚاٌششاء ، 

حُ حصٍٕفّٙب ػٍى أّٔٙب بٍغ ٚششاء ِزوٛساْ فً اٌؼمذ، ًٚ٘ ػمذ اٌضٍُ. ٌّىٓ اصخٕخبس أْ اٌبٍغ ٚاٌششاء لذ 

(  حٕفٍز بٍغ ٚششاء أصّبن إٌٍلا اٌصغبس فً لشٌت بٍشٔغٓ ِٛافمب ِغ ٔظش الالخصبد الإصلاًِ. ٚفً حٕفٍزٖ ، 3

 حُ اصخٍفبء ششٚط ٚأسوبْ اٌبٍغ ٚاٌششاء. لا ٌشخًّ بٍغ ٚششاء ٘زا ِٓ ػٕبصش اٌغشس ٚاٌخذٌٍش ، ولا

اٌطشفٍٓ ٌذٌّٙب رمت ِخببدٌت ، ٌٚشضب بٕظبَ ٚاٌؼٍٍّت فً بٍغ ٚششاء أصّبن إٌٍلا اٌصغبس. لا حخؼبسض 

 ِؼبِلاث بٍغ ٚششاء أصّبن بٍشٔغٓ فً لشٌت بٍشٔغٓ ِغ اٌمشآْ ٚاٌحذٌذ ٚالإصّبع.

 


